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ABSTRAK

Ahmad Irsyad : Penerapan Metode Pembelajaran kooperatif Tipe Team
Accelerated Instruction untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik di
Kelas X TITL SMKN 5 Padang .

1. Dr. SUKARDI, M.T

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat dan keinginan siswa
untuk mengikuti pembelajaran, sehingga memberikan dampak yang kurang baik
terhadap hasil pembelajaran tersebut. Salah satu pilihan yang bisa dicoba adalah
menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik untuk merangsang minat
siswa tersebut untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran yang semestinya dapat berjalan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Penerapan Metode pembelajaran Kooperatif Tipe Tean Accelerated
Instruction Untuk meningkatkan hasil belajar Siswa pada Mata Pelajaran Gambar
Teknik di kelas X TITL di SMKN 5 Padang.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment (One Group Pretest-Posttest
Design). Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X TITL 2 SMKN 5 Padang
yang terdaptar pada tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 32 orang siswa,
dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan tes tes hasil belajar
berupa tes objektif yang terdiri dari Pretest dan posttest, Setelah melakukan
analisis data uji beda nilai UH (Ulangan Harian) pada KD 7, didaptatkan hasil
kelas X TITL 1 sebagai kelas uji coba soal, sedangkan kelas ekperimen X TITL 2.
Hasil undian terpilihlah kelas X TITL 2. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
datanya adalah dengan mengumpulkan hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil
pretest dan post-test, Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata rata nilai post-test
siswa adalah 81,3125 dan nilai prittest siswa adalah 74,4375. Perhitungan
menggunakan Uji Normalitas dan Gain Score yaitu nilai sig. Normalitas = 0,306 >
0,05 dan sig. Normalitas = 0,441 > 0,05 maka data yang didapatkan dari kedua
kelas subjek penelitian berdistribusi Normal, dan perbandingan Gain score rata-
rata sebesar 0,26, dikategorikan klasifikasi rendah. Dari hasil perhitungan ini
ditemukan 16 orang siswa berklasifikasi rendah, 12 orang siswa berklasifikasi
sedang dan 3 orang siswa berklasifikasi tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Penerapan Metode Pembelajaran kooperatif Tipe Team
Accelerated Instruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada mata
Pelajaran Gambar teknik Di Kelas X TITL Di SMKN 5 Padang .

Kata kunci :  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI, Hasil Belajar, Quasi
Experiment, uji Normalitas,Gain Score.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini sedang dalam masa transisi dari
kurikulum pendidikan KTSP 2006 menjadi kurikulum 2013. Hal ini
memahami sebagian besar guru di tuntut menguasai kurikulum tersebut.
Dengan kemunculan kurikulum tersebut maka diharapkan akan mewarnai
perkembangan dalam dunia pendidikan, dan mendorong guru untuk berinovasi
dalam pembelajaran.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 2 disebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangkan mencerdasakan
kehidupan bangsa. Menurut hamalik (2001: 80) adalah sekolah sebagai suatu
lembaga pendidikan formal, secara sistematis telah merencanakan bermacam
lingkungan, yakni lingkungan pendidikan, yang menyediakan bermacam
kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga
para siswa memperoleh pengalaman pendidikan (Hamalik, 2001: 80).

Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Menurut UU No. 2 Tahun
1989 kurikulum vyaitu seperangkat rencana dan peraturan, mengenai isi dan
bahan pelajaran, serta cara yang digunakannnya dalam menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar. Sehingga penting bagi guru untuk memahami dan

mengaplikasikan kurikulum yang dibuat dengan tepat.



Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terintegrasi (integrated
curriculum). Kurikulum terintegrasi merupakan bentuk kurikulum yang
meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan
bahan-bahan dalam bentuk unit atau keseluruhan (Poerwati dan Amri, 2013:
14). Dalam kegiatan pembelajaran guru tidak boleh lagi untuk mengkotak-
kotakan pembelajaran antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran
lainnya lainnya. Penyajian materi pelajaran yang masih terkotak-kotak akan
menyulitkan siswa dalam memahami pelajaran.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di rancang untuk mempersiapkan
peserta didik atau lulusan yang siap menghadapi dunia kerja dan mampu
mengembangkan sikap profesional dalam bidang kejuruan. Lulusan sekolah
kejuruan di harapkan mampu menjadi individu produktip yang bekerja atau
wirausaha dan memiliki kesiapan untuk menghadapi untuk menghadapi
persaingan global kehadiran Sekolah Menengah Kejuruan memang
mempunyai kualitas yang terbukti dapat diandalkan sebagai calon tenaga
kerja yang memiliki kemampuan terhadap terhadap bidang tertentu.

Upaya untuk mencapai kualitas lulusan pendidikan kejuruan sesuai
dengan tuntutan dunia kerja didasari kurikulum dirancang dan di kembangkan
dengan prinsip yang sesuai dengan kebutuhan yang ada di dunia kerja
tersebut. Kurikulum pendidikan pendidikan kejuruan secara spesifik memiliki
karakter yang mengarah pada pembentukan kecakapan luluasan yang

berkaitan dengan pelaksanaan tugas dengan pekerjaan tertentu. Kecakapan



tersebut telah di akomodasi dalam kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan
yang meliputi kelompok normatif, Adaktif dan kelompok Produktif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 6 sampai 11
Februari 2017 pada mata pelajaran Gambar Teknik Listrik di SMK Negeri 5
Padang diperoleh informasi bahwa banyak hambatan-hambatan yang
ditemukan vyaitu kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,
kurangnya kemampuan siswa dalam belajar secara mandiri maupun
kelompok, dan mendengarkan materi ceramah dari guru tanpa diimbangi
dengan variasi metode pembelajaran yang menarik. Penyebapnya penggunaan
metode pembelajaran yang bersifat satu arah yaitu informasi atau ide
diberikan lansung oleh guru sedangkan siswa hanya bersipat pasif. Akibatnya
mempengaruhi hasil belajar siswa, kurangnya motivasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran, dan nilai siswa masih banyak yang dibawah KKM.

Hasil belajar siswa yang peneliti lihat pada hasil ujian harian masih
yang berada dibawah Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yang diterapkan

sekolah yaitu seperti pada tabel 1.

Tabel 1.Persentase Hasil Ulangan Harian Siswa pada Mata Pelajaran Gambar
Teknik Listrik di Kelas X TITL SMK Negeri 5 Padang Tahun
Pelajaran 2017/2018.

Nilai Hasil Ujian Harian
KKM XTITL1 (%) X TITL 2 (%)
=75 20 62,5 10 31,25
<75 12 37,5 22 68,75
Jumlah 32 100 32 100




Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas X
TITL 1 yang di atas KKM 20 siswa (62,5%) dan di bawah KKM 12 siswa
(37,5%), Pada TITL 2 yang di atas KKM 10 siswa (31,25%) dan yang di
bawah KKM 22 siswa (68,75%). Jadi persentase dari kedua lokal tersebut
hanya 46,88 yang di atas KKM atau ketuntas sedangkan 53,13 di bawah
KKM atau belum tuntas. Keadaan tersebut menyimpulkan bahwa masih
banyak siswa yang belum mencapai KKM.

Guru sebagai tenaga pengajar diharapkan mampu mendorong siswa
untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai sumber
serta mampu membantu setiap siswa secara efektif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Menurut Hamalik (2001: 124) adalah bahwa guru bertugas
memberikan pengajaran di dalam sekolah atau kelas. Guru menyampaikan
pelajaran agar murid memahami dengan baik semua pengetahuan yang telah
disampaikan itu. Selain dari itu ia juga berusaha agar terjadi perubahan sikap,
keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, apresiasi, dan sebagainya melalui
pengajaran yang diberikannya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Gambar Teknik Listrik
adalah dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI). Dengan adanya pembelajaran ini diharapkan siswa dapat
aktif dalam belajar dan dapat mencari informasi dan juga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan guru.

Sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai komunikator, fasilitator, dan



motivator. Semua usaha yang dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan

hasil belajar siswa yang lebih baik sehingga hasil belajar siswa mencapai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka dapat di identifikasi
beberapa permasalahan,yaitu sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran masih belum mengarah pada peran aktip guru, siswa
hanya menerima materi dari guru tanpa adanya unpan balik antara guru
dan siswa, sehingga pemahaman, pengalaman dan kemampuan siswa
kurang berkembang.

2. Kurangnya kreativitas guru dalam penyampaikan materi ajar, dimana guru
lebih mendominasi kegiatan pembelajaran.

3. Rendahnya penguasaan siswa terhadap konsep dari materi pembelajaran
yang berdampak pada hasil belajar siswa sebagian besar belum mencapai
KKM.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dibahas,
maka penelitian ini dibatasi pada Penerapan metode Pembelajaran Kooperatif

Tipe Team Accelerated Instruction (TAI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Pada Mata pelajaran Gambar Teknik Listrik di kelas X TITL di SMKN

5 Padang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah, idetifikasi masalah dan batasan
masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian adalah bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran kooperatif
tipe team Accelerated Instruction (TAI) pada mata pelajaran Gambar Teknik
Listrik di Kelas X TITL DI SMK Negeri 5 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran kooperatif tipe team
Accelerated Instruction (TAI) pada mata pelajaran Gambar Teknik Listrik di
Kelas X TITL DI SMK Negeri 5 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai motivasi yang dapat merangsang rasa
ingin tahu dalam mengikuti pelajaran dan meningkatkan kreativitas dalam
kegiatan pembelajar.

2. Bagi guru, sebagai bahan acuan dalam menggunakan metode Team
accelerated Instruction (TAI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri
dalam bidang penelitian, menambah pengetahuan, dan pengalaman

peneliti sebagai calon pendidik.



